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ABSTRAK 

Misnawati, NIM. 150105009, Penggunaan Model 

Pembelajaran Picture and Picture  Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran 

Bahasa Arab tentang Mufradat Al-Baeti Kelas VII E 

MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah, Program Studi 

Pendididikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan.  
 

 Penelitian ini berangkat dari masalah peserta didik 

yang kurang aktif pada proses pembelajaran bahasa arab. 

sehingga menimbulkan dampak negatif pada hasil belajar 

atau prestasi peserta didik, hal inilah yang terjadi Pada kelas 

VII E MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah, Nilai yang didapatkan 

peserta didik pada pembelajaran bahasa arab terkhususnya 

pada materi Mufradat Al-Baeti Hampir semua peserta didik  

tidak mampu mendapatkan nilai diatas KKM, 

 Adapun yang harus dilakukan dalam mengaktifakan 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab khususnya 

pada materi Mufradat Al-Baeti yaitu dengan cara mengganti 

metode yang dipakai pendidik dengan metode atau dengan 

model yang lain, salah satu model yang dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab yaitu dengan 

menggunakan model Picture and Picture. 

  Dari Hasil penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa penerapan model pembelajaran picture and picture 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran Bahasa arab Peningkatan keaktifan dan 

hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai dalam 

mengerjakan soal tes serta hasil observasi selama proses 

tindakan,.terbukti Dari hasil tes menunjukan bahwa model 

pembelajaran picture and picture telah meningkatkan 

Keaktifan belajar Peserta Didik terlihat pada pra tindakan, 
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siklus I, dan siklus II dimana nilai rata-rata peserta didik 

pada pra tindakan sebesar 66,08 terjadi peningkatan di siklus 

I dengan nilai rata-rata 72,48 dengan nilai tertinggi 85 dan 

nilai terendah 50 kemudian meningkat pada siklus II dengan 

nilai rata-rata 82,52. Dengan nilai tertinggi 95 dan nilai 

terendah 75.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 

proses interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi secara 

langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak 

langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran. kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 2 orang 

pelaku yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar 

dan perilaku siswa adalah belajar. 
1
 pembelajaran juga 

merupakan suatu system instruksional yang mengacu pada 

seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama 

lain untuk mencapai tujuan. Selain dari pembelajaran, 

pengertian bahasa juga perlu kita ketahui, Bahasa merupakan 

realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tumbuh 

kembangnya manusia pengguna bahasa inti.realitas bahasa 

dalam kehidupan ini semakin menambah kuatnya eksistensi 

manusia sebagai mahluk berbudaya dan beragama.
2
 Bahasa 

yang dijelaskan dalam bahasa arab di sebut lugah  yang 

                                                             
1 Rusman, belajar dan pembelajaran, (Jakarta: PT Kharisma Putra 

Utama,,2017),h.243 
2
 Chaedar Al wasiah, metodologi pembelajaran bahasa arab, (Cet. 

IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014), h. 8 

1 
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2 
 

bermakna ucapan manusia, sehingga semua suara yang 

diucapkan oleh manusia disebut dengan lugah (bahasa). 

Defenisi ini adalah pengertian dalam bahasa arab pada 

zaman dahulu dan zaman jahiliyah, tetapi seiring dengan 

perkembangan zaman pengertian lugah (bahasa) ini 

mengalami penyempitan makna, sehingga yang dimaksud 

dengan bahasa pada zaman kita sekarang adalah dialek 

bangsa tertentu atau bahasa tertentu.
3
  

 Bahasa arab adalah bahasa asing hal ini terbukti, 

misalnya dalam peraturan menteri agama karena sebagai 

bahasa asing, sistem pembelajarannya adalah pembelajran 

bahasa asing, mulai dari tujuan, materi, sampai kepada 

metode dan model dengan demikian jika ada kalangan 

tertentu Indonesia yang menganggap bahasa arab

                                                             
3
Adil kholaf, Al-Lugha wa Al- Bahstu al-Lughawi, (Kairo: 

Maktabah Al-Adab,1994),  h. 9 
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bukan bahasa asing, maka itu tidak resmi karena diluar 

patokan yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia.
4
 

 Adapun tujuan dari mempelajari bahasa arab yaitu 

membekali orang-orang agar mampu membaca dan menulis 

sehingga mereka mengerti sejarah, masa depan, dan lebih 

banyak mengambil pelajaran dari para pendahulunya. Dalam 

mempelajari bahasa arab terdapat 4 keterampilan yang harus 

dikuasai yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis. Selain itu bahasa arab juga memiliki karakteristik 

tersendiri yang berbeda dengan bahasa bahasa tyang lain 

didunia ini. Diantara karakteristik bahasa arab yaitu I‟rab. 

Dalam kenyataannya beberapa bahasa lampau mengenal 

I‟rab tetapi sekarang bahasa bahasa itu tidak mengenal lagi 

seperti bahasa habasyi. Karakteristik bahasa arab yang lain 

adalah ungkapannya yang rinci. 

 Dari 4 keterampilan berbahasa arab pendidik harus 

benar benar dapat memilih dan menentukan metode maupun 

model pengajaran bahasa arab yang cocok dan tepat 

diterapkan dalam proses belajar mengajar,karena bahan 

pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan 

pemakaian metode dan model justru akan mempersulit bagi 

                                                             
4
Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), h. 57 
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pendidik dalam pencapaian tujuan. Seorang pendidik bahasa 

arab yang baik sebaiknya mengetahui dengan pasti tujuan 

yang hendak dicapai oleh pendidik bahasa arab itu, 

mengetahui apa apa yang hendak diajarkan untuk mencapai 

tujuan itu, mengetahui bagaimana membawakannya didalam 

kelas sehingga tujuan itu bisa dicapai dalam waktu yang 

telah ditentukan oleh kurikulum, dan mengetahui pula kapan 

masing-masing tahapan diajarkan. Dengan perkataan lain 

tujuan pengajaran bahasa arab akan menentukan materi yang 

harus diajarkan, dan menentukan pula sistem dan metode 

maupun model yang hendak dipergunakan. Model apapun 

yang digunakan pendidik harus selalu menekankan keaktifan 

pada peserta didik disetiap proses pembelajaran. Cirinya 

adalah inovatif dan kreatif. Inovatif artinya setiap 

pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda, 

dan selalu menarik minat peserta didik. Sementara kreatif 

artinya setiap pembelajaran harus menimbulkan minat 

peserta didik 
5
Pembelajaran dikatakan berhasil dan 

berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 

                                                             
5
Jumanta Hamdayana, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif 

dan Berkarakter (Cet.I : Warung Nangka,Ciawi-Bogor: Ghalia 

Indonesia,2017), h. 229 
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mental maupun social dalam proses pembelajaran, 

disamping itu menunjukkan kegairahan belajar tinggi, 

semangat belajar besar, dan rasa percaya diri sendiri. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, upaya pendidik dalam 

mengembangkan keaktifan belajar peserta didik sangatlah 

penting,sebab keaktifan belajar peserta didik menjadi 

penentu bagi keberhasilan pembelajaran dilaksanakan.
6
 

Di dalam kegiatan pembelajaran bahasa arab 

keaktifan siswa memegang peranan yang sangat penting 

karena akan menambah suasana belajar yang menyenangkan 

dan membawa dampak yang baik bagi pembelajaran. Karena 

ketidak aktifan peserta didik dalam belajar akan berdampak 

negative pada hasil belajar atau prestasi para peserta didik 

dan akhirnya memburuk, hal inilah yang terjadi Pada kelas 

MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah, Nilai yang didapatkan peserta 

didik pada pembelajaran bahasa arab terkhususnya pada 

materi Mufradat Al-Baeti Hampir semua peserta didik  tidak 

mampu mendapatkan nilai diatas KKM, hal ini dikarenakan  

dalam proses pembelajaran peserta didik  terlihat kurang 

                                                             
6
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep 

Karakteristik dan Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya,2004), h. 

32 
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aktif  dan kurang antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran bahasa arab dikelas.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII e MTs. 

Negeri 3 Sinjai Tengah tampak kurang aktif dalam proses 

pembelajaran seperti peserta didik kurang antusias dalam 

pembelajaran, cenderung diam dalam proses pembelajaran. 

Adapun yang menjadi penyebab peserta didik sehingga 

kurang antusias atau kurang aktif dalam pembelajaran yaitu 

metode yang digunakan pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran yaitu pendidik menggunakan metode 

ceramah. Adapun hal yang harus dilakukan dalam 

mengaktifakan peserta didik dalam pembelajaran bahasa 

arab khususnya pada materi Mufradat Al-Baeti yaitu dengan 

cara mengganti metode ceramah dengan metode yang lain 

atau dengan model yang lain, salah satu model yang dapat 

mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab 

yaitu dengan menggunakan model Picture and Picture.  

Model Picture and Picture ini sangat bagus untuk 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa arab berdasarkan 

hasil penelitian eny utami penggunaan model pembelajaran 

Picture and Picture  dapat meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik, sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan 

Model Picture and Picture pada pembelajaran bahasa arab 
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mengenai materi Mufradat Al-Baeti karena metode ini 

menuntut peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran 

yaitu dengan cara menghubungkan gambar dan dipasangkan 

atau diurutkan secara logis, dalam menerapkan model 

picture and picture pendidik harus menggunakan alat bantu 

atau media gambar untuk menerangkan materi Mufradat Al-

Baeti sehingga peserta didik dapat aktif dalam proses 

pembelajaran, dengan alat bantu atau media gambar dalam 

menggunakan model Picture and Picture tidak hanya dapat 

mengaktifkan peserta didik tetapi juga dapat menumbuhkan 

rasa antusiasme dalam mengikuti proses pembelajaran 

bahasa arab.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa 

terdorong untuk mengkaji dan meneliti mengenai 

“Penggunaan Model Picture And Picture Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Bahasa Arab tentang Mufradat Al-Baeti” 

 

B. Batasan masalah 

Penggunaan model picture and picture untuk 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada 

pembelajaran bahasa arab mengenai Mufradat Al-Baeti kelas 

VII e MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah 
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C. Rumusan Masalah  

Apakah penggunaan model pembelajaran Picture and 

Picture dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik 

pada pembelajaran bahasa arab tentang Mufradat Al-Baeti 

kelas VII e MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk Meningkatkan Keaktifan belajar Peserta Didik 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab Tentang Mufradat Al-

Baeti Melalui Model Pembelajaran Picture and Picture di 

Kelas VII e MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik   

a. Dengan menggunakan model Picture and Picture  

peserta didik dapat meningkatkan keaktifannya pada 

pembelajaran bahasa arab 

b. Peserta didik dapat lebih aktif belajar baik secara 

berkelompok maupun secara mandiri dan peserta didik 

dapat meningkatkan hubungan sosial sesama temannya 

sehingga timbul suasana kelas yang menyenangkan 

untuk belajar. 
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2. Bagi Guru 

      Meningkatkan wawasan dan kreatifitas pendidik 

dalam mengajar dalam meningkatkan keaktifan peserta 

didik khususnya pembelajaran bahasa arab. 

3. Bagi Sekolah 

   Untuk meningkatkan kualitas pengajaran disekolah 

dan sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan 

efesien dengan menerapkan model pembelajaran yang 

inovatif. 

4. Bagi penulis 

 Menjadi pengalaman yang berharga sebagai seorang 

calon pendidik dalam mengajarkan bahasa arab yang 

lebih menarik sehingga dapat diterapkan saat mengajar 

nanti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang Model Picture And Picture 

a. Pengertian Model Picture and Picture 

       Picture and picture adalah suatu model belajar 

menggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan 

menjadi urutan yang logis. Model pembelajaran ini 

mengandalkan gambar yang menjadi factor utama 

dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, sebelumnya 

guru sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan, baik dalam bentuk kartu atau carta dalam 

ukuran besar. 
7
  

       Gambar sangat penting digunakan untuk 

memperjelas pengertian. Gambar adalah bentuk media 

grafis yang digunakan untuk merepresentasikan sebuah 

objek atau benda dan juga peristiwa. 
8
Melalui gambar, 

siswa mengetahui hal-hal yang belum pernah 

dilihatnya. Gambar dapat membantu guru mencapai 

                                                             
 

7
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam 

Kurikulum 2013 (Cet.I:Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA ,2017), h. 122 
8
 Benny A.pribadi, Media dan teknologi dalam pembelajaran ( 

Cet.I: Jakarta;Kencana,2017) h.34 

10 
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tujuan instruksional karena selain merupakan media 

yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat 

meningkatkan keaktifan siswa, selain itu pengetahuan 

dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, jelas, dan 

tidak mudah dilupakan. 

       Penyusunan gambar pada model pembelajaran 

Picture and Picture guru dapat mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyusun gambar secara 

berurutan, menunjukkan gambar, memberi keterangan 

dan menjelaskan gambar, sehingga siswa dapat 

menemukan konsep materi sendiri dengan membaca 

gambar. Adanya gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi belajar siswa lebih aktif dan dapat 

tercapai tujuan akhir dari proses pembelajaran yaitu 

hasil belajar akan meningkat.
9
  

b. CIri ciri model Picture and Picture. 

1) Aktif 

 Dalam metode pembelajaran kooperatif 

Picture and Picture ini peserta didik menjadi lebih 

aktif, hal ini dikarenakan dalam metode 

pembelajaran ini pendidik menggunakan media 

                                                             
 

9
Mariani Natalina et.al, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Picture And Picture,...h. 2 
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gambar dalam memberikan pembelajaraan, 

sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan rasa 

ingin taunya menjadi lebih besar. Selain itu dalam 

pelaksanaan metode ini seorang peserta didik juga 

dianjurkan unutuk bisa merancang atau 

menggabungkan gambar sebagai media 

pembelajaran yang digunakan, dengan demikian 

peserta didik tidak hanya mendengarkan pendidik 

tetapi juga mengikuti pembelajaran dengan lebih 

aktif. 

2) Inovatif 

 Dalam metode ini seorang peserta didik dan 

pendidik sebagai pengajar menjadi lebih aktif , hal 

ini dikarenakan menggunakan suatu pembaharuan 

dalam proses pembelajaran, tidak hanya pendidik 

menerangkan dan peserta didik mencatat. 

3) Kreatif 

 Dalam hal ini selama proses pembelajaran 

dengan metode Picture and Picture selain pendidk 

dan peserta didik juga menjadi lebih kreatif. Karena 

dalam kegiatan ini terjadi interaksi langsung antar 

peserta didik , bagaimana seorang pendidik 

memberikan gambar , mengacaknya dan seorang 
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peserta didik dianjurkan untuk bisa menyusunnya 

kembali. Dalam kegiatan tersebut seorang peserta 

didik dianjurkan untuk bisa lebih kreatif untuk 

mengurangi rasa bosannya. pendidik sebagai 

pengajar juga dianjurkan untuk bisa lebih kreatif, 

bagaimana seorang pendidik tersebut bisa 

menyajikan sebuah gambar gambar atau slide yang 

bisa membuat peserta didik menjadi lebih tertarik 

dengan proses pembelajaran. 

4) Menyenangkan 

 Mungkin bagi beberapa pendidik 

menganggap metode ini akan menimbulkan 

kegaduhan sendiri di dalam kelas karena terlalu 

banyak alktifitas peserta didiknya. Namun bagi 

peserta didik apabila pendidik menerapkan metode 

ini dalam pembelajarannya peserta didik akan lebih 

tertarik dan merasa senang selama proses belajar 

berlangsung. Hal tersebut karena dalam metode ini 

bisa juga disebut sebagai metode belajar sambil 

bermain, sehingga peserta didik tidak mengalami 

tingkat kebosanan yang serius. 
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c. Langkah -langkah implementasi model Picture and 

Picture 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran Picture 

and Picture adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai. Di langkah ini, guru diharapkan untuk 

menyampaikan apakah yang menjadi kompetensi 

dasar (KD) mata pelajaran yang bersangkutan. 

Dengan demikian, maka siswa dapat mengukur 

sampai sejauh mana materi yang harus dikuasainya. 

Disamping itu,guru juga harus menyampaikan 

indicator-indikator ketercapaian KD, sehingga 

sampai dimana KKM yang telah diterapkan dapat 

dicapai oleh peserta didik.
10

 

2) Menyajikan materi sebagai pengantar. Penyajian 

materi sebagai pengantar sesuatu yang sangat 

penting. Disini guru memberikan momentum 

permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proses 

pemebelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru 

dapat memberikan motivasi yang menarik perhatian 

                                                             
 

10
Jumanta Hamdayana, Model Dan Metode Pembelajaran 

Kreatif dan Berkarakter (Cet.I : Warung Nangka,Ciawi-Bogor: Ghalia 

Indonesia,2017). h. 230 
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siswa selama ini belum siap. Dengan motivasi dan 

teknik yang baik dalam pemberian materi, akan 

menarik minat siswa untuk belajar lebih jauh 

tentang materi yang dipelajari. 

3) Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-

gambar kegiatan berkaitan dengan materi. Penggunaan 

media pembelajaran diharapkan dapat membantu 

efektifitas pembebelajaran dan penyampaian pesan 

serta isis pelajaran pada saat itu. Briggs 

mengartikan media sebagai alat untuk memberikan 

perangsang bagi sikap positif peserta didik agar 

terjadi proses belajar 
11

Dalam proses penyajian 

materi, guru mengajar siswa ikut teribat aktif dalam 

proses pembelajaran dengan mengamati setiap 

gambar yang ditunjukkan oleh guru atau oleh 

temannya. Dengan picture atau gambar, kita akan 

menghemat energy kita dan siswa akan lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan. Dalam 

perkembangan selanjutnya,guru dapat memodifikasi 

gambar dengan mengganti gambar dengan video 

atau demontrasi kegiatan tertentu. 

                                                             
11

 Asis Saefuddun,ika berdiati, pembelajaran efektif (Cet III : 

Bandung , pt remaja rosdakarya,2016), h. 63 
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4) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara 

bergantian untuk memasang atau mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 

Dilangkah ini guru harus dapat melakukan 

inovasi,karena penunjukan secara langsung kadang 

kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah 

satu cara adalah dengan undian,sehingga siswa 

merasa memang harus menjalankan tugas yang 

harus diberikan.gambar gambar yang sudah ada 

diminta siswa untuk diurutkan,dibuat,atau 

dimodofikasi. 

5) Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran 

urutan gambar tersebut setelah itu ajaklah siswa 

menemukan rumus, tinggi, jalan cerita, atau bantuan 

kompentensi dasar dengan indicator yang akan 

dicapai. Ajaklah sebanyak-banyakya peran siswa 

dan teman yang lain untuk membantu sehingga 

proses diskusi dalam KBM semakin menarik.
12

 

6) Dari alasan/urutan gambar tersebut, guru memulai 

menanamkan konsep atau materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai. Dalam proses 

                                                             
 
12

 Ibid, h. 231 
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diskusi dan pembecaan gambar ini guru harus 

memberikan penekanan-penekanan pada hal yang 

ingin dicapai dengan meminta siswa lain untuk 

mengulangi ,menuliskan atau bentuk lain dengan 

tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting 

dalam pencapaian KD dan indicator ysng telah 

ditetapkan.pastikan bahwa siswa telah menguasai 

indicator yang telah ditetapkan. 

7) Guru menyimpulkan dan merangkum.
13

 

d. Kelebihan model picture and picture.
14

 

1) Memudahkan siswa untuk memahami pelajaran 

2) Siswa cepat tanggap atas materi yang disampaikan 

karena diiringi dengan gambar-gambar. 

3) Siswa dapat membaca satu per satu sesuai dengan 

petunjuk yang ada pada gambar-gambar yang 

diberikan. 

4) Siswa lebih berkosentrasi dan merasa asyik karena 

tugas yang diberikan oleh guru berkaitan dengan 

permainan mereka sehari hari,yakni bermain 

gambar. 

                                                             
13

 Yatim riyanto, Paradigma baru pembelajaran( Cet: I: Jakarta; 

kencana,2009) h. 278 
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Aris Shoimin, 68 model pembelajaran inovatif … , h.122 
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5) Adanya saling kompetensi antar kelompok dalam 

penyusunan gambar yang telah dipersiapkan oleh 

guru sehingga suasana kelas terasa hidup. 

6) Siswa lebih kuat mengingat konsep-konsep atau 

bacaan yang ada pada gambar. 

e. Kekurangan model picture and picture 

1) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan 

berkualitas serta sesuai dengan materi pelajaran. 

2) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai 

dengan daya nalar atau kompetensi siswa yang 

dimiliki.
15

 

3) Guru harus memiliki keterampilan penguasaan kelas 

yang baik, karena model pembelajaran ini rentan 

siswa yang menjadi kurang aktif dan juga rentan 

kegaduhan. 

4) Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang 

cukup memadai terutama untuk gambar yang akan 

diperlihatkan.
16
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Jumanta Hamdayana, Model dan metode pembelajaran kreatif 

dan berkarakter (Cet.I : Warung Nangka,Ciawi-Bogor: Ghalia 

Indonesia,2017). h.231 

 
16

Imas kurniasih & berlin Sani ragam pengembangan model 

pembelajaran untuk peningkatan profesionalitas guru ( Cet I: kata 

pena,2015). h.46 
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2. Tinjauan Tentang Keaktifan Belajar Peserta Didik  

a. Pengertian keaktifan  

       keaktifan adalah suatu keadaan atau hal keadaan 

dimana siswa dapat aktif. Keaktifan  siswa dalam hal 

ini dapat dilihat dari kesungguhan mereka mengikuti 

pelajaran. Siswa yang krang aktif akan ditunjukkan 

oleh beberapa kasus dikelas seperti kurang adanya 

gairah belajar, malas, cenderung ngantuk, enggan 

mengikuti pelajaran, cenderung ingin ijin keluar kelas 

dengan alasan ke belakang ngobrol dengan teman-

temannya mengerjakan tugas pada mata pelajaran lain 

sedang jam pelajaran saat ini tengah berlangsung dan 

sebagainya. 
17

Pada penelitian ini keaktifan yang 

dimaksud adalah keaktifan belajar peserta didik 

terkhusus pembelajaran bahasa arab. Belajar adalah 

bukan proses penerimaan pengetahuan dari guru pada 

siswa, tetapi belajar merupakan pengalaman yang 

dilakukan secara aktif, baik aktif secara mental dalam 

bentuk aktivitas berpikir, maupun aktif secara fisik 

                                                             
17

 Sinar, metode ACTIVE LEARNING upaya peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar siswa, (cet.I: Yogyakarta: 

DEEPUBLISH:2018) h. 8 
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dalam bentuk kegiatan-kegiatan praktik dan melakukan 

langsung.
18

  

       Peserta didik adalah orang yang menuntut ilmu 

atau disebut juga pelajar, yaitu orang yang belajar. 

Konsep belajar dalam arti sesungguhnya tidak mesti 

tertuju pada peserta didik yang menuntut ilmu di 

lembaga pendidikan seperti sekolah. Tidak juga berarti 

orang yang selalu membutuhkan guru untuk mengajar 

apa yang diketahuinya
19

 

       Peserta didik dikatakan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran jika peserta didik melakukan sebagian 

besar pekerjaan yang harus dilakukan. Mereka 

menggunakan otak mereka, mepelajari gagasan-

gagasan, memecahkan berbagai masalah,dan 

menerapkan apa yang mereka pelajari
20
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Rusman, model-model pembelajaran mengembangkan 

profesionalisme guru, (Cet.VI: Jakarta :Rajawali,2016). h. 384. 
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Jasa Unggah Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam: Studi Kasus 

Terhadap Struktur Ilmu, Kurikulum, Metodologi dan Kelembagaan 

Pendidikan Islam…,  h. 167-168 
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Mel Silberman, active Learning:101 strategi pembelajaran 

aktif, penerjemah: sarjuli, (Yogyakarta:pustaka insan mandani,2007), h. 

21 



21 

 

 

 

b. Indikator  keaktifan belajar peserta didik 

       Keaktifan belajar merupakan hasil yang diperoleh 

siswa selama belajar disekolah, yang merupakan 

perpaduan dari tiga ranah tersebut yang menyangkut 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
21

 

sedangkan peserta didik merupakan komponen yang 

melakukan kegiatan belajar untuk mengembangkan 

potensi kemampuan menjadi nyata untuk mencapai 

tujaun belajar.
22

 selain itu terdapat indikator keaktifan 

belajar peserta didik, Indikator ini merupakan 

karakteristik, ciri-ciri, tanda-tanda, perbuatan, atau 

respon yang harus dilakukan atau ditampilkan oleh 

siswa untuk menunjukkan bahwa dia telah menguasai 

sesuatu. Jadi indikator merupakan sesuatu yang dapat 

memberikan petunjuk apakah keaktifan dapat tercapai 

atau tidak. Disesuaikan dengan karakteristik 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

                                                             
21 Sinar, metode ACTIVE LEARNING…,h.15 
22

 Hamruni, strategi dan model model pembelajaran aktif-

menyenangkan, h.11 
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picture and picture. keaktifan belajar peserta didik 

dapat dilihat dari:
23

 

1) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 

2) Kerjasamanya dalam kelompok 

3) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

dalam kelompok ahli 

4) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat 

dalam kelompok asal 

5) Memberi kesempatan berpendapat kepada teman 

dalam kelompok 

6) Mendengarkan dengan baik ketika teman 

berpendapat 

7) Memberi gagasan yang cemerlang 

8) Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang 

matang 

9) Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota 

yang lain 

10) Memanfaatkan potensi anggota kelompok 

11) Saling membantu dan menyelesaikan masalah 
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Mayasa, “indicator dan factor-faktor keaktifan belajar”, 
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c. Faktor yang mempengaruhi keaktifan peserta didik 

yakni :
24

 

1) Memberikan dorongan atau menarik perhatian 

peserta didik sehingga mereka dapat berperan aktif 

dalam pembelajaran 

2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar 

kepada siswa). 

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 

4) Memberikan stimulus (masalah,topik dan konsep 

yang akan dipelajari). 

5) Memberi petunjuk kepada siswa cara 

mempelajarinya. 

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

7) Memberi umpan balik (feed back). 

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa 

tes, sehingga kemampuan siswa selalu terpantau dan 

terukur. 

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di 

akhir pelajaran. 

                                                             
 

24
Quintana, “keaktifan belajar siswa”, diakses dari http;/sidi-

quintana.blogspot.com/2016/07/keaktifan-belajar-siswa.html?m=1. Pada 
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3. Tinjauan Tentang Mufradat 

a. Pengertian Mufradat 

       Mufradat (vocabulary, kosakata) yaitu salah satu 

unsur bahasa yang sangat penting , karena berfungsi 

sebagai pembentuk ungkapan kalimat dan wacana. 

Sedemikian pentingnya kosakata, sehingga ada yang 

berpendapat bahwa pembelajaran bahasa arab (bahasa 

asing) harus dimulai dengan mengenalkan dan 

membelajarkan mufradat itu sendiri, baik dengan cara 

dihafal atau dengan cara yang lain. Sedangkan al baeti 

itu sendiri memiliki arti rumah.
25

  

       Namun demikian, pembelajaran mufradat tidaklah 

identik dengan belajar bahasa itu sendiri, karena 

mufradat tidak akan bermakna dan memberi 

pengertian kepada pendengar atau pembacanya jika 

tidak dirangkai atau dibingkai dalam sebuah kalimat 

yang benar dan kontekstual menurut gramatikal dan 

system semantic yang baku. Seperti halnya Qawa‟id, 

mufradat juga haya berfungsi sebagai sarana atau 

media bukan tujuan pembelajaran bahasa arab itu 

sendiri. Karena itu tidak tepat anggapan sebagian 
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Nanang Kosim Strategi Dan Metodologi Pengajaran Bahasa 

Arab ,(Cet. I; Bandung: Arifuno Raya,2016), h. 69 



25 

 

 

 

orang bahwa belajar bahasa asing tidak lain adalah 

mempelajari kosakatanya. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa mufradat  sangat penting dalam pembelajaran 

bahasa asing, termasuk bahasa arab, ada bebrapa 

fungsi dalam pembelajaran bahasa arab salah satunya 

fungsi humanistic yaitu kemampuan peserta didik 

didalam berkomunikasi secara lisan maupun tulisan 

untuk mengekspresikan pemikiran intruksinya, dan 

sesuatu yang ingin ia tampakkan dilengkapi 

data,konsep dan pengetahuan yang dimilikinya. 

26
namun jika tidak digunakan dalam struktur kalimat 

dan dikontekstualkan, maka mufradat menjadi tidak 

bermakna. Dalam penggunaan model pembelajaran 

picture and picture didalam kelas dengan cara 

memasangkan mufradat yang sesuai dengan gambar, 

tentunya didukung dengan pengunaan media gambar 

atau visual, media visual adalah peralatan yang dapat 

menampilkan gambar atau tulisan yag dapat dilihat 

dengan jelas. 
27

 

 

                                                             
26 Zulhannon tekhnik pembelajaran bahasa arab interaktif, (Cet, 

I;Jakarta:  PT.RAJAGRAFINDO PERSADA,2014), h,5 
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 Munir, Perencanaan system pengajaran bahasa arab, ( Cet: 

I;Jakarta;Kencana,2017) h.128 
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b. Tujuan Mempelajari Mufradat 

1) Meperkenalkan kosakata baru kepada siswa/ 

mahasiswa baik melalui bahan bacaan maupun fam 

al-masmu. 

2) Melatih siswa/mahasiswa untuk dapat melafalkan 

kosakata itu dengan baik dan benar karena pelafalan 

yang baik dan benar mengantarkan kepada 

kemahiran berbicara dan membaca secara baik dan 

benar pula. 

3) Memahami makna kosakata, baik secara denotative 

atau klasikal (berdiri sendiri) maupun ketika 

digunakan dalam konteks kalimat tertentu (makna 

konotatif dan gramatikal). 

4) Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufradat 

itu dalam berekspresi lisan (berbicara) maupun 

tulisan (mengarang) sesuai dengan konteksnya yang 

benar.
28

 

       Tujuan tersebut mencerminkan integritas 

kompetensi kognitif (mengenal, mengetahui, 

menyebutkan), afektif (mengapresiasi, menilai 

bermanfaat) dan sekaligus psikomotorik (melafalkan, 
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Ibid. h.70. 
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menggunakan, memfungsikan). Dengan kata lain, 

pembelajaran mufradat berfungsi sebagai mediauntuk 

mengembangkan kemahiran siswa/mahasiswa dalam 

berkomunikasi dalam bahasa arab, baik aktif maupun 

pasif dan dalam memahami pembicaraan maupun 

tulisan. 

c. Jenis-Jenis Kosakata (Mufradat) 

       Rusydy Ahmad Tha’imah memberikan 

klasifikasi kosakata (al-mufradât) menjadi 4 (empat) 

yang masing-masing terbagi lagi sesuai dengan tugas 

dan fungsinya, sebagai berikut:
29

 

1) Pembagian kosakata dalam konteks Kemahiran 

Kebahasaan 

a) Kosakata untuk memahami (understanding 

vocabulary) baik bahasa lisan ( ـماعالاست  ) 

maupun teks ( القراءة ). 

b) Kosakata untuk berbicara (speaking 

vocabulary). Dalam pembicaraan perlu 
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Suharno, Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab, diakses pada 

tanggal 28 November 2018 dari 
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bahasa-arab/. 
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penggunaan kosakata yang tepat, baik 

pembicaraan informal (عادية) maupun formal 

 .(موقفية)

c) Kosakata untuk menulis (writing vocabulary). 

Penulisan pun membutuhkan pemilihan 

kosakata yang baik dan tepat agar tidak disalah 

artikan oleh pembacanya. Penulisan ini 

mencakup penulisan informal seperti catatan 

harian, agenda harian dan lain-lain dan juga 

formal, misalnya penulisan buku, majalah, 

surat kabar dan seterusnya. 

d) Kosakata potensial. Kosakata jenis ini terdiri 

dari kosakata context yang dapat 

diinterpretasikan sesuai dengan konteks 

pembahasan, dan kosakata analysis yakni 

kosakata yang dapat dianalisa berdasarkan 

karakteristik derivasi kata unuk selanjutnya 

dipersempit atau diperluas maknanya. 

2) Pembagian kosakata menurut maknanya 

a) Kata-kata inti (content vocabulary). Kosakata 

ini adalah kosakata dasar yang membentuk 
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sebuah tulisan menjadi valid, misalnya kata 

benda, kata kerja, dll. 

b) Kata-kata fungsi (function words). Kata-kata 

ini yang mengikat dan menyatukan kosakata 

dan kalimat sehingga menbentuk paparan yang 

baik dalam sebuh tulisan. Contohnya hurûf 

jâr, adawât al-istifhâm, dan seterusnya. 

c) Kata-kata gabungan (cluster words). Kosakata 

ini adalah kosakata yang tidak dapat berdiri 

sendiri, tetapi selalu dipadukan dengan kata-

kata lain sehingga membentuk arti yang 

berbeda-beda.  

3) Pembagian kosakata menurut karakteristik kata 

(takhassus). 

a) Kata-kata tugas (service words) yaitu kata-kata 

yang digunakan untuk menunjukan tugas, baik 

dalam lapangan kehidupan secara informal 

maupun formal dan sifatnya resmi. 

b) Kata-kata inti khusus (special content words). 

Kosa kata ini adalah kumpulan kata yang dapat 

mengalihkan arti kepada yang spesifik dan 

digunakan di berbagai bidang ulasan tertentu, 
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yang biasa juga disebut local words atau utility 

words.
30

 

4) Pembagian kosakata menurut penggunaannya. 

a) Kosakata aktif (active words), yakni kosakata 

yang umumnya banyak digunakan dalam 

berbagai wacana, baik pembicaraan, tulisan 

atau bahkan banyak didengar dan diketahui 

lewat berbagai bacaan. 

b) Kosakata pasif (passive words), yaitu kosakata 

yang hanya menjadi perbendaharaan kata 

seseorang namun jarang ia gunakan. Kosakata 

ini diketahui lewat buku-buku cetak yang biasa 

menjadi rujukan dalam penulisan makalah atau 

karya ilmiah. 

d. Posisi mufradat dalam system bahasa arab 

       Mufradat, yang merupakan bentuk jamak dari 

mufradah, diartikan sebagai satuan atau unit bahasa 

yang tersusun secara horizontal sesuai dengan system 

gramatikal (nahwu) tertentu berfungsi sebagai 

pembentuk kalimat. Mufradat dapat berupa kata 

(kalimah), istilah (term), atau ibarahistilahiyyah 
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(idiom). Karena fungsinya sebagai pembentuk 

ungkapan, kalimat,dan wacana maka hampir tidak 

mungkin belajar bahasa arab tanpa mengetahui dan 

menguasai mufradat-nya. Posisi mufradat dalam 

system bahasa arab tidak hanya terkait dengan makna 

kata per kata dalam struktur kalimat, melainkan juga 

ragam dan farian bentuk mufradat itu sendiri yang 

secara gramatikal mempunyai kegunaan masing- 

masing. Bentuk isim dan fi‟il dengan berbagai varian 

dan derivasinya tidak hanya penting diketahui, tetapi 

juga perlu dikontekstualisasikan penggunaannya.
31

 

e. Prinsip-prinsip pemilihan mufradat 

       Kekayaan Mufradat yang dimiliki oleh bahasa 

arab termasuk sangat melimpah, bahkan mungkin 

paling banyak diantara bahasa-bahasa didunia. 

Meskipun belm ada hasil penelitian yang 

menunjukkan mengenai jumlah pasti kosakata arab 

karena memang terus-menerus mengalami 

perkembangan, tetapi dapat dipastikan bahwa 

jumlahnya ratusan ribu, bahkan jutaan kata. Kamus 

arab terbesar dan terlengkap , lisan Al-„Arab karya 
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ibn Manzur (630-711 H) itu, terdiri dari 20 juz/jilid 

tebal, dipastikan memuat ratusan ribu derivasi dan 

kosakata. Adapun prinsip-prinsip yang menjadi dasar 

pemilihan mufradat agar pembelajaran bahasa arab 

efesien dan efektif. ada enam prinsip pemilihan 

mufradat sebagai berikut
32

 

 Kata yang frekuensi .(frekuensi) الَتـَّوَاتُـرُُ (1

penggunaannya sering atau banyak harus 

diprioritaskan untuk diajarkan daripada yang 

jarang digunakan 

ُأَوْالَْمَدَّي (2  Maksudnya, kata-kata yang .(range) الَتـَّوَزعُُ

digunakan oleh banyak Negara arab daripada oleh 

sebuah Negara arab. Standart dan acuannya adalah 

Mu‟jam Ar-Rasyid Al-Lugawi li At-Tifl Al-„Arabi 

yang disusun oleh ISESCO. 

 ,Maksudnya .(ketersediaan, availability) الَْمُتَاحِيَّةُُ (3

kata yang dikuasai oleh seseorang ketika akan 

digunakan lebih diutamakan daripada yang tidak 

diketahuinya 
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 Maksudnya kata yang lebih .(familiar) اَلْالُْفَةُُ (4

familiar (sering didengar dan digunaoikan) harus 

diprioritaskan pembelajarannya daripada kata 

yang jarang dan langka, meskipun mempunyai 

kesamaan arti. ang pengertiannya mencakup 

banyak hal perlu diprioritaskan dari pada kata 

yang hanya dapat digunakan dalam satu bidang 

saja. 

 ,maksudnya (kepentingan , significance) اَلْاَهََِّيَّةُُ (5

kata yang sedang diperlukan dan dianggap penting 

untuk diketahui dan digunakan harus lebih 

diprioritaskan dari pada yang kurang dibutuhkan  

 maksudnya kata yang berasal ,(kearaban) الَْعُرُوْبةَُُ (6

dari kata pinjaman atau diserap dan diarabkan.
33
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Adapun Materi mengenai Mufradat Al Baeti yaitu :
34

 

Gambar 2.1 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Skripsi karya Rosyidah ”Penggunaan pembelajaran 

kooperatif model picture and picture untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS Siswa (penelitian tindakan pada siswa 

kelas IV MI Miftahul falak depok”. Peneliti menerapkan 

desain tindakan berdasarkan pembelajaran model 

pembelajaran picture and picture.Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah: Tes Hasil 

Belajar, Lembar Observasi, dan Wawancara. Dari hasil 
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penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran 

picture and picture dapat meningkat hasil belajar IPS 

siswa dapat dikategorikan lebih dari cukup, dengan 

presentasi rata-rata 91%. 35  

       Adapun persamaan skripsi Rosyidah dengan judul 

peneliti yaitu sama sama menggunakan  model Picture 

and Picture hanya saja yang membedakan skripsi 

Rosyidah dengan peneliti yaitu dari segi subjek serta, 

hasil yang ingin dicapai berbeda seperti meningkatkan 

hasil belajar peserta didik sedangkan peneliti ingin 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

2. Skripsi karya Agil “ upaya meningkatkan keaktifan 

belajar bahasa arab  siswa kelas VIII B Di MTs Al-

Wathoniyyah Semarang”. Adapun metode yang 

digunakan yaitu metode pembelajaran bahasa arab, hasil 

penelitinnya yaitu peningkatan keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran disekolah.
36  
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       Adapun persamaan skripsi Agil Indrayanto dengan 

judul peneliti yaitu sama sama ingin meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa 

arab. Hanya saja yang membedakan skripsi Agil 

Indrayanto dengan peneliti yaitu dari segi metode yang 

digunakan, Agil Indrayanto menggunakan metode 

pembelajaran bahasa arab sedangkan peneliti 

menggunakan model Picture and Picture. 

3. Skripsi khairun Nisa “ penerapan model picture and 

picture untuk meningkatkan hasil belajar fiqih siswa Min 

2 Aceh Barat” model yang digunakan yaitu model picture 

and picture , berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan penerapan model picture and picture dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih aktif dan 

kemampuan guru lebih meningkat menjadi lebih baik.
37 

       Adapun persamaan skripsi khairun Nisa dengan 

judul peneliti yaitu sama sama menggunakan  model 

Picture and Picture hanya saja yang membedakan skripsi 

khairun Nisa dengan peneliti yaitu dari segi subjek serta, 
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hasil yang ingin dicapai berbeda seperti meningkatkan 

hasil belajar peserta didik sedangkan peneliti ingin 

meningkatkan keaktifan peserta didik 

4. Skripsi Eny Utami, Penggunaan Model Pembelajaran 

Picture And Picture Untuk meningkatkan Keaktifan 

Belajar siswa Pada Pembelajaran matematika di Kelas 

Iia Sd Islam Terpadu Arofah 1 Boyolali. Adappun model 

yang digunakan yaitu model Picture and Picture, dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa model Picture and 

Picture dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik terlihat dari nilai dalam mengerjakan soal tes, hasil 

observasi selama proses tindakan,  

 Adapun persamaan Skripsi Eny Utami,dengan judul 

peneliti yaitu sama sama ingin meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik. Hanya saja yang membedakan skripsi 

Eny Utami dengan peneliti yaitu dari segi subjek serta mata 

pelajaran.
38
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C. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu 

gejala, dimana jawaban tersebut memerlukan pembuktian 

melalui penelitian di lapangan. Adapun hipotesis pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

H0 : Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab mengenai   Mufradat Al-Baeti tidak 

dapat Meningkat Melalui Model Pembelajaran 

Picture and Picture di Kelas VIIe MTSN 3 Sinjai 

Tengah. 

Ha : Keaktifan Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab mengenai Mufradat Al-Baeti dapat 

Meningkat Melalui Model Pembelajaran Picture 

and Picture di Kelas VIIe MTSN 3 Sinjai Tengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) atau class room research, 

yang merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 

dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
39

  

Adapun model penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah model Kurt Lewin, model ini adalah model 

yang mendasari model-model lainnya yang berangkat dari 

model action research. Kurt lewin menjelaskan bahwa ada 

empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian 

tindalkan yakni, perencanaan (planning), tindakan (acting), 

pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).
40

 Desain 

PTK model kurt lewin digambarkan seperti pada gambar 3.1 

berikut ini :
41
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Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 

B. Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah MTs. Negeri 3 

Sinjai Tengah, selama kurang lebih 2 bulan dengan 6 

pertemuan. 

C. Defenisi Operasional  

1. Model pembelajaran Picture and Picture adala salah 

satu model pembelajaran dimana dalam penyajiannya 

peserta didik diminta mengurutkan atau memasangkan 

gambar tentang suatu konsep kemudian peserta didik 

menjelaskan alasan dari pemasangan atau pengurutan 

gambar tersebut. 

2. Keaktifan belajar peserta didik adalah aktivitas peserta 

didik dalam proses belajar mengajar yang melibatkan 

fisik, intelektual, dan emosional. Kekatifan belajar 
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peserta didik meliputi : keaktifan dalam bertanya hal-hal 

yang belum dipahami, keaktifan dalam menjawab 

pertanyaan serta keaktifan dalam mengerjakan soal 

didepan kelas. 

 

D. Subyek dan Obyek Penelitian 

       Subjek dalam penelitian yang dikenai tindakan dalam 

tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik kelas VII e MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah. 

2. Peneliti sebagai pengamat berkolaborasi dengan guru 

bahasa arab MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah kelas VII e 

 Adapun objek dalam penelitian ini adalah penggunaan 

metode picture and picture dalam meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa arab 

tentang  Mufradat Al-Baeti 

 

E. Jenis Tindakan 

       Jenis tindakan dalam penelitian menggunakan metode 

Picture and Picture dengan alur penelitian berdasarkan 

model Kurt Lewin ini terdiri dari dua siklus, siklus pertama 

dan siklus kedua. Secara rinci jenis tindakan ini di jabarkan 

sabagai berikut: 

 



42 
 

 

 

1. Gambaran kegiatan Siklus I 

 Pada siklus ini, langkah yang akan dilakukan adalah 

menyiapkan materi pelajaran yang akan di berikan 

kepada siswa. 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

      Adapun tahap perencanaan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Menelaah kurikulum MTs. Negeri 3 Sinjai 

Tengah pada mata pelajaran bahasa arab 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembalajaran 

(RPP) yang sesuai dengan metode yang akan 

diterapkan dalam penelitian. 

3) Membuat lembaran observasi untuk mengamati 

kondisi pembelajaran  dan bagaimana 

peningkatan prestasi belajar peserta didik di 

Kelas VII e MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah ketika 

pelaksanaan tindakan sedang berlangsung. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan (Action) 

      Kegiatan yang dilaksankan dalam tahap ini 

adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang 

direncanakan yang berisi tentang tindakan yang 

dilaksanakan. Tindakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode Picture and Picture.  
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1) Kegiatan Awal 

a) Guru membuka pembelajaran dengan 

memberi salam 

b) Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 

memimping doa 

c) Guru mengecek kehadiran peserta didik 

d) Guru memberi apersepsi/motivasi  

e) Menjelaskan KD yang akan dipelajari dan 

tujuan Pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

kecil sesuai dengan materi ajar. 

b) Guru menyampaikan tugas-tugas yang harus 

dikerjakan masing-masing anggota kelompok 

asal yang terdiri atas : 

i. Menuliskan mufradat mengenai kata 

sifat beserta artinya 

ii. Mencari mufradat beserta artinya 

melalui kartu bergambar yang telah 

diacak oleh pendidik 

iii. Memasangkan mufradat dengan artinya 
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iv. Menyebutkan mufradat mengenai 

Mufradat Al-Baeti yang telah di 

pasangkan 

c) Meminta perkawilan kelompok asal untuk 

mempresentasikan hasil ]kelompoknya. 

3) Kegiatan Akhir  

a) Secara individu peserta didik mengerjakan 

tugas yang diberikan prndidik. 

b) Guru memberikan penguatan  terhadap 

kesimpulam peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

c) Pemajangan hasil tugas dan refleksi 

d) Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

e) Kemudian berdoa dan mengucapkan salam. 

c. Tahap Observasi (Observation) 

 Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi 

terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat. 

d. Tahap Refleksi (Reflektion) 

 Hasil yang diperoleh pada tahap observasi 

selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Refleksi 

yang di maksudkan adalah pengkajian terhadap 
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keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan 

sementara. Hasil analisis ini dilaksanakan adalah 

sebagai acuan untuk menentukan tindakan pada 

siklus berikutnya dalam rangka pencapaian hasil 

tujuan akhir. 

2. Gambaran kegiatan siklus II 

 Langakah-langkah yang dilakukan pada siklus ke II 

ini relatif sama dengan perencanaan dan plaksanaan 

dalam siklus I. Namun, pada beberapa langkah 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan atau 

penambahan tindakan sesuai dengan kenyataan yang di 

temukan dilapangan. Adapun rincian kegiatannya dalah 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil 

refleksi I, yaitu dengan memberikan penekanan yang 

lebih tentang peningkatan prestasi belajar peserta 

didik melalui metode picture and picture pada mata 

pelajaran bahasa arab mengenai Mufradat Al-Baeti 

kelas VII. 

b. Melaksanakan tindakan siklus II.  

c. Analisis peningkatan hasil siklus II. 
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F. Tekhnik dan instrument Pengumpulan Data 

1. Tekhnik pengumpulan data  

a. Observasi 

       Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik 

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 

secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
42

 Dalam 

kegiatan ini peneliti mengadakan pengamatan awal 

terhadap proses pembelajaran bahasa arab pada kelas 

VII e MTs Negeri 3 Sinjai Tengah. Kegiatan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran bahasa arab dan keaktifan peserta 

didik. 

b. Test 

        Tes yakni melakukan evaluasi untuk mengetahui 

peningkatan prestasi belajar peserta didik setelah 

menggunakan metode picture and picture. Adapun 

hasil tes terbagi 2 yaitu sebagai berikut: 

1) Pree Tess (tes awal) 

       Pada umumnya pelakasanaan proses 

pembelajaran dimulai dengan pree tes. Pree tes ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang 
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telah dimiliki peserta didik mengenai bahan ajar 

yang akan dijadikan dalam proses pembelajaran. 

dalam penelitian ini peneliti memberikan tes baik 

secara indivisu maupun kelompok kepada peserta 

didik mengenai Mufradat Al-Baeti sebelum 

menggunakan model picture and picture. 

2) Post Tes (tes akhir) 

         Pada umumnya pelakasanaan pembelajaran 

dengan post tes, sama halnya dengan pree tes. Post 

tes dilakukan untuk mengetahui tingakat 

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi dasar 

yang telah ditentukan baik secara individu maupun 

secara kelompok. Instrumen yang digunakan yaitu 

Lembar soal. Pada instrumen tes peneliti  membuat 

sebanyak  10 butir soal, pada masing-masing siklus. 

2. Instrument Penelitian 

a. Lembar observasi 

Pada instrumen ini peneliti menggunakan lembar 

observasi untuk mengumpulkan data tentang langkah-

langkah yang dilakukan dalam meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik 
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b. Lembar soal 

Pada instrumen tes peneliti membuat sebanyak 10 butir 

soal, pada masing-masing siklus. 

G. Tekhnik analisis data 

 Analisis data merupakan suatu proses mengelola dan 

menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan 

berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 

makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. 
43

 

 Pada penelitian tindakan kelas ini analisis data yang 

digunakan yaitu untuk menilai ulangan atau tes formatif 

peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta 

didik, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada 

di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif, 

seperti rumus yang diberikan oleh Mc Taggart dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

M =∑X 

       N 

  Keterangan : 

   M   = nilai rata-rata 

   ∑X = jumlah semua nilai siswa 

   N    = jumlah siswa
44
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A.  Prosedur dan Hasil Penelitian 

1. Gambaran Pra Tindakan 

 Sebelum diadakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

dengan dua siklus, Siklus I yang dilaksanakan selama 3 

kali pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari Rabu 

tanggal 01 Mei 2019 dan pertemuan ke dua pada hari 

jumat tanggal 03 Mei 2019, serta pertemuan ketiga pada 

hari sabtu tanggal 04 Mei 2019. Sedangkan siklus II 

dilaksanakan 3 kali pertemuan, pertemuan pertama pada 

hari Rabu tanggal 15 Mei 2019 dan pertemuan ke dua 

pada hari kamis tanggal 17 Mei 2019 serta pertemuan 

ketiga pada hari sabtu tanggal 15 juni 2019, .terlebih 

dahulu peneliti telah melakukan observasi sebagai awal 

penelitian untuk memperoleh gambaran kegiatan 

pembelajaran sebelum diadakan tindakan di kelas VII E 

MTs Negeri 3 Sinjai Tengah. observasi ini dilakukan 

terhadap peserta didik serta pendidik dalam proses 

kegiatan pembelajaran Bahasa Arab di kelas 

49 
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 Dari hasil observasi pada tanggal 26 April 2019 

terlihat pendidik lebih banyak menggunakan metode 

konvensional seperti menulis di papan tulis, ceramah dan 

pemberian tugas melalui lembar kerja siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi monoton ditambah padatnya jam 

mengajar sehingga pendidik tidak mempunyai waktu 

untuk menggunakan alternatif metode lain dalam 

pembelajaran Bahasa arab. Selain itu kelas VII E juga 

sangat cocok untuk melakukan penelitian, terkait masalah 

peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada 

pembelajaran bahasa arab. Penentuan ini didasarkan pada 

pengamatan yang dilakukan oleh pendidik selama 

mengajar dikelas tersebut. Dalam pengamatan ini terlihat 

sikap dari sebagian besar peserta didik di kelas tersebut 

kurang memperhatikan pembelajaran serta kurang aktif  

dibandingkan kelas yang yang lain. Hal ini terlihat ketika 

pendidik memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

dan peserta didik tidak mampu menjawab,  

 Berdasarkan masalah di atas dapat disimpulkan, 

bahwa seorang pendidik harus dapat membuat 

pembelajaran Bahasa Arab yang menarik dan 

menyenangkan, agar materi  yang disampaikan dapat 

diterima oleh peserta didik dengan baik. Oleh karena itu, 



51 
 

 

 

peneliti tertarik menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe picture and picture yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Arab 

2. Pelaksanaan pre tes dan post test 

 Tes tertulis ini merupakan tes awal (Pre test) dan tes 

akhir (Post test). Tes awal adalah tes yang dilakukan pada 

awal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik. Sedangkan tes akhir dilakukan pada akhir 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

setelah pembelajaran berlangsung. Soal-soal tes awal 

sama dengan soal-soal tes akhir. Tes akhir tersebut dalam 

bentuk tes essay sebanyak 10 soal yang di berikan pada 

siswa kelas VII E MTs Negeri 3 Sinjai Tengah. Tes 

dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran untuk 

memperoleh gambaran hasil belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah aktivitas pembelajaran dengan menggunakan 

model Picture and Picture. Adapun hasil observasi guru 

dan peserta didik pada pra siklus. 
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Tabel 4.1 

Hasil Observasi Pendidik Pra Tindakan 

No Aspek yang diamati 
Ket 

Ya Tidak 

A. Kegiatan Awal 

1. Membuka pelajaran √  

2. Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

salam,menanyakan kabar dalam 

bahasa arab dengan interaktif  

 √ 

2. Mengisi daftar hadir peserta 

didik 

√  

3. Pengenalan materi pelajaran 

kepada peserta didik 

 

√  

4.  Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi 

yang akan dicapai 

 √ 

5. Apresiasi (memberikan  

motivasi) 

 √ 

6. Penjelasan langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan selama 

proses pembelajaran 

 √ 

B. Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan materi 

pembelajaran 

√  

2. Mengelompokkan peserta didik 

dalam beberapa kelompok 

belajar   

 

√ 
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3. Membagikan kartu bergambar 

pada setiap kelompok 
 √ 

4. Menyampaikan aturan bermain 

dalam kelompok. 

 √ 

5. Meminta semua anggota 

kelompok memasangkan 

Mufrdat dengan makna yang 

sesuai 

 √ 

6.  Memanggil satu pasangan setiap 

kelompok untuk presentase 

sesuai dengan hasil yang telah 

dikerjakan 

 √ 

7.  Memberikan umpan balik 

terhadap hasil kerja seluruh 

kelompok dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok 

yang telah menunjukkan hasil 

kerja baik 

  

8. Memberikan konfirmasi tentang 

kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dan jawaban dari 

pasangan yang memberikan 

presentase  

 √ 

9. Memanggil pasangan berikutnya 

sampai seluruh pasangan 

melakukan presentase 

 √ 

C. Kegiatan penutup  

1. menyusun rangkuman dan 

menyimpulkan dengan 

melibatkan pesrta didik 

 √ 

2. Menyampaikan materi 

berikutnya  
 √ 
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3. Menutup pembelajaran √  

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Peserta Didik Pra Tindakan 

 

NO. 

 

      PENGAMATAN 

ASPEK 

PENILAIAN 

1 2 3 4 Ket 

1. keaktifan peserta 

didik dalam 

menerima penjelasan 

materi 

 

√ 

 
 

   

Kurang 

2. keaktifan peserta 

didik dalam 

mengikuti perubahan 

setting kelas 

  

  √ 

   

Cukup 

3. keaktifan peserta 

didik dalam 

menjawab 

pertanyaan pendidik 

   

√ 

 

   
   

Kurang 

4. keaktifan peserta 

didik dalam bertanya 

tentang pokok 

bahasan 

 

√ 

 
  

   

Kurang 

5. kemampuan peserta 

didik dalam menarik 

kesimpulan 

mengenai materi 

pembelajaran 

 

√ 

 
 

   

Kurang 

Kriteria penilaian:  

 1 = Kurang       

 2 = Cukup      

 3 = Baik               

 4 = Sangat Baik 
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Tabel 4.3 

Hasil Tes Pra Tindakan (pre test) 

 

No  

 

Nama Siswa  

 

Jenis 

Kelamin 

 

Nilai  

Keterangan 

 

Tuntas 

 

Tidak 

 

1 Adelia 

febrianti 

P 75 √  

2 Adriansyah L 75 √  

3 Afdal wijaya L 60  √ 

4 Erlangga L 65  √ 

5 Fatimah 

azzahra 

P 65  √ 

6 Fina P 70 √  

7 Fitri aulia 

ramadhani 

P 60  √ 

8 Haikal L 75   

9 Harianti P 65  √ 

10 Melda   P 65  √ 

11 Muh. Haeril L 70 √  

12 Muh.Ikra 

Fausi 

L 75 √  

13 Muh. 

Zalzabilah 

Has 

L 50  √ 

14 Muhammad 

Al Farul 

L 65  √ 

15 Muhammad 

Akbar 

L 70 √  

16 Nadia P 75 √  
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17 Naila P 60  √ 

18 Nur Qalby P 60  √ 

19 Rena Safitri P 55  √ 

20 Riska P 75 √  

21 Riswan 

Bahtiar 

L 50  √ 

22 Sulaeman L 65  √ 

23 Ubaidillah L 75 √  

Jumlah  1520   

Rata-rata 66,08   

Ketuntasan belajar secara kasikal 39% 61% 

Sumber data: hasil tes pra tindakan (pre test) pada 

tanggal 26 April 2019 perhitungan data analisis pre test: 

  Diketahui  

  Jumlah peserta didik  = 23 orang 

  Jumlah peserta didik yang mendapat nilai > 70= 9    

            orang 

  jadi presentasenya adalah 9   x 100 = 39% 

          23 

  Dari hasil observasi Pendidik dan peserta didik 

sekaligus hasil tes peserta didik, maka peneliti berusaha 

untuk menindak lanjuti hal tersebut dengan menggunakan 

model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih 

aktif dalam belajar bahasa arab sehingga menghasilkan 

prestasi yang maksimal pada pembelajaran berikutnya. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan model Picture and 
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Picture dengan harapan dapat meningkatkan keterampilan 

keaktifan peserta didik pada mata pelajaran bahasa arab 

terkhusus materi Mufradat Al-Baety. 

B. Pelaksanaan Tindakan siklus I 

Tahapan tindakan yang dilakukan pada siklus I 

meliputi beberapa tahapan, antara lain: 

a. Tahap Perencanaan 

 Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas 

pada siklus I, peneliti membuat perencanaan tindakan 

kelas yang meliputi:  

1) Mengetahui kurikulum yang digunakan di MTs.3 

Sinjai Tengah. 

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

yang sesuai dengan model Picture and Picture 

3) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar-

gambar Al-Baeti 

4) Membuat lembaran soal atau tes untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan peserta didik pada pembelajaran 

bahasa arab 
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b. Tahap Pelaksanaan Siklus I 

1) Tindakan 

       Pertemuan pertama di siklus I dilaksanakan pada 

hari Rabu tanggal 01 Mei 2019 dengan alokasi waktu 2 

x 45 menit dan selanjutnya pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 03 Mei 2019 

dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Serta pertemuan 

ketiga, dimana pertemuan ini peneliti yang bertindak 

sebagai pendidik yang memberikan tes kepada peserta 

didik untuk mengetahui hasil dari pembelajaran di 

pertemuan pertama dan kedua. Pertemuan ketiga ini 

dilaksanakan pada tanggal 04 Mei 2019 dengan alokasi 

waktu 2 x 45. Pembelajaran ini dilakukan dengan 

menggunakan model Picture and Picture untuk dengan 

tujuan agar peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran bahasa arab. 

Adapun rincian tindakan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:. 

a) Kegiatan Awal 

i. Pendidik membuka pembelajaran dengan 

memberi salam 

ii. Pendidik menunjuk salah satu peserta didik 

untuk memimping doa 
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iii. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik 

iv. Pendidik memberi apersepsi/motivasi  

v. Menjelaskan KD yang akan dipelajari dan 

tujuan Pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti  

i. Pendidik memberikan materi secara singkat 

mengenai Mufradat Al-Baeti 

ii. Pendidik membagi peserta didik dalam 

kelompok kecil sesuai dengan materi ajar. 

iii. Pendidik menyampaikan tugas-tugas yang 

harus dikerjakan masing-masing anggota 

kelompok asal yang terdiri atas : 

(1). Mencari mufradat beserta artinya melalui 

kartu bergambar yang telah diacak oleh 

pendidik 

(2).   Memasangkan mufradat yang sesuai 

dengan gambar 

(3). Menyebutkan mufradat mengenai 

Mufradat Al-Baeti yang telah di 

pasangkan 

iv. Meminta perkawilan kelompok asal untuk 

mempresentasikan hasil ]kelompoknya. 
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c) Kegiatan Akhir  

i. Pendidik memberikan penguatan terhadap 

kesimpulam peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

ii. Memberikan tes akhir kepada peserta didik 

untuk mengukur peningkatan keaktifan 

peserta didik pada materi pembelajaran 

bahasa arab yang telah diajarkan 

iii. Pendidik menutup embelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

iv. Kemudian berdoa dan mengucapkan salam. 

c. Tahap observasi 

       Pada tahap ini pendidik (kolaborator) melakukan 

pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran pada 

peserta didik dengan menggunakan model Picture and 

Picutre. selama proses pembelajaran berlangsung yang 

dilaksanakan pada tanggal 01 Mei 2019. 
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Tabel 4.4 

Hasil Observasi pendidik Siklus I 

No Aspek yang diamati 
Ket 

Ya Tidak 

A. Kegiatan Awal 

1. Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

salam,menanyakan kabar dalam 

bahasa arab dengan interaktif  

√  

2. Mengisi daftar hadir peserta 

didik 

√  

3. Pengenalan materi pelajaran 

kepada peserta didik 

 

√  

4.  Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi 

yang akan dicapai 

 √ 

5. Apresiasi (memberikan  

motivasi) 

 √ 

6. Penjelasan langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan selama 

proses pembelajaran 

√  

B. Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan materi 

pembelajaran 

√  

2. Mengelompokkan peserta didik 

dalam beberapa kelompok 

belajar   

√  

 

3. Membagikan kartu bergambar √   
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pada setiap kelompok 

4. Menyampaikan aturan bermain 

dalam kelompok. 

 √ 

5. Meminta semua anggota 

kelompok memasangkan 

Mufrdat dengan makna yang 

sesuai 

√  

6.  Memanggil satu pasangan setiap 

kelompok untuk presentase 

sesuai dengan hasil yang telah 

dikerjakan 

√  

7.  Memberikan umpan balik 

terhadap hasil kerja seluruh 

kelompok dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok 

yang telah menunjukkan hasil 

kerja baik 

 √ 

8. Memberikan konfirmasi tentang 

kebenaran dan kecocokan 

pertanyaan dan jawaban dari 

pasangan yang memberikan 

presentase  

 √ 

9. Memanggil pasangan berikutnya 

sampai seluruh pasangan 

melakukan presentase 

√  

C. Kegiatan penutup  

1. menyusun rangkuman dan 

menyimpulkan dengan 

melibatkan pesrta didik 

 √ 

2. Menyampaikan materi 

berikutnya  
 √ 

3. Menutup pembelajaran √  
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Dari tabel 4.4 Siklus I di atas menunjukkan bahwa 

model pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik 

masih kurang efektif, terlihat pendidik  tidak Menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai pada 

pembelajaran, kemudian lupa memberikan motivasi kepada 

peserta didik, selain itu ketika proses pembelajaran dimulai 

dengan menggunakan model Picture and Picture pendidik 

tidak menyampaikan aturan berrmain dalam kelompok , 

setelah semua kelompok selesai mempersentasikan hasil 

diskusinya pendidik tidak memberikan konfirmasi tentang 

kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari 

pasangan yang kemudian memberikan presentase selain itu 

pendidik juga tidak menyimpulkan materi dengan 

melibatkan peserta didik serta tidak menyampaikan materi 

pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 
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Tabel 4.5 

Hasil Observasi Peserta Didik Siklus I 

 

NO. 

 

      PENGAMATAN 

ASPEK 

PENILAIAN 

1 2 3 4 Ket 

1. keaktifan peserta 

didik dalam 

menerima penjelasan 

materi 

  
 

 

  √ 

  

Baik 

2. keaktifan peserta 

didik dalam 

mengikuti perubahan 

setting kelas 

  

  √ 

   

Cukup 

3. keaktifan peserta 

didik dalam 

menjawab 

pertanyaan pendidik 

  

  √ 

   

Cukup 

4. keaktifan peserta 

didik dalam bertanya 

tentang pokok 

bahasan 

  
  

 

  √ 

  

Baik 

5. kemampuan peserta 

didik dalam menarik 

kesimpulan 

mengenai materi 

pembelajaran 

  

  √ 

   

Cukup 

Kriteria penilaian:  

 1 = Kurang       

 2 = Cukup      

 3 = Baik               

 4 = Sangat Baik 
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Dari tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa keaktifan 

peserta didik sedikit meningkat dibandingkan dari hasil 

observasi peserta didik pada pra siklus, dimana pada hasil 

observasi pra tindakan sebagian peserta didik Kurang aktif 

dalam menerima penjelasan materi pembelajaran, peserta 

didik juga dinilai kurang menjawab pertanyaan dari 

pendidik, dan kemampuan peserta didik dalam menarik 

kesimpulan mengenai materi pembelajaran bahasa arab juga 

kurang  serta dinilai cukup pada keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti perubahan setting kelas.  Sedangkan hasil 

observasi peserta didik pada siklus I sedikit meningkat 

terlihat pada aspek keaktifan peserta didik dalam menerima 

penjelasan materi pembelajaran dan keaktifan peserta didik 

dalam bertanya tentang pokok bahasan serta kemampuan 

peserta didik dalam menarik kesimpulan mengenai materi 

pembelajaran. 

  



66 
 

 

 

Tabel 4.6 

Hasil post test siklus 1 

 

No  

 

Nama Siswa  

 

Jenis 

Kelamin 

 

Nilai  

Keterangan 

 

Tuntas 

 

Tidak 

 

1 Adelia 

febrianti 

P 80 √  

2 Adriansyah L 85 √  

3 Afdal wijaya L 76 √  

4 Erlangga L 75 √  

5 Fatimah 

azzahra 

P 65  √ 

6 Fina P 78 √  

7 Fitri aulia 

ramadhani 

P 60  √ 

8 Haikal L 75 √  

9 Harianti P 70 √  

10 Melda   P 65  √ 

11 Muh. Haeril L 77 √  

12 Muh.Ikra 

Fausi 

L 75 √  

13 Muh. 

Zalzabilah 

Has 

L 65  √ 

14 Muhammad 

Al Farul 

L 79 √  

15 Muhammad 

Akbar 

L 70 √  

16 Nadia P 83 √  

17 Naila P 76 √  
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18 Nur Qalby P 75 √  

19 Rena Safitri P 65  √ 

20 Riska P 78 √  

21 Riswan 

Bahtiar 

L 50  √ 

22 Sulaeman L 68  √ 

23 Ubaidillah L 77 √  

Jumlah  1667   

Rata-rata 72,48   

Ketuntasan belajar secara kasikal 69% 31% 

Sumber data: hasil pos test siklus 1 pada tanggal 04 

Mei 2019 pertemuan pertama dan kedua diakumulasikan 

dalam perhitungan data analisis test 

  Diketahui  

  Jumlah peserta didik  = 23 orang 

  Jumlah peserta didik yang mendapat nilai > 70= 16  

            orang 

  jadi presentasenya adalah 16   x 100 = 69% 

          23 

  Jadi hasil ketuntasan keaktifan  peserta didik setelah 

penyebaran post tes di siklus 1 adalah 69% 

d. Tahap Refleksi 

 Tahapan ini dilakukan oleh peneliti bersama 

kolaborator untuk membahas kelemahan dan kekuatan 

proses pembelajaran, yang telah dilaksankan pada 

pertemuan 1 s/d 3 dalam siklus I. Pada pelaksanaan siklus 
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I masih terdapat kekurangan yang masih harus diperbaiki, 

karena belum memenuhi target keberhasilan belajar, 

dengan nilai rata-rata 72,48.  Dengan nilai terendah 50, 

serta nilai tertinngi 85.  

 peneliti menyimpulkan bahwa pada siklus I ini 

kegiatan belajar kurang kondusif. Dengan demikian untuk 

tahap siklus ke II peneliti harus melakukan kegiatan-

kegiatan yang belum dilakukan pada siklus I. 

C. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1) Rencana Tindakan 

 Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan oleh 

peneliti dan pendidik untuk siklus II berdasarkan 

kekurangan-kekurangan pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 

a) Memberikan Motivasi kepada peserta didik sebelum 

memasuki pembelajaran sehingga peserta didik 

memiliki semangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran dikelas. 

b) Memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 

memberikan presentase.  
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c) Menyusun rangkuman serta menyimpulkan dengan 

melibatkan peserta didik, agar peserta didik paham 

denga materi yang telah diajarkan 

d) Menyampaikan materi berikutnya. 

e) Keaktifan peserta didik belum memenuhi indikator 

pencapaian, maka perlu dilaksanakan siklus II. 

2) Tindakan pada Siklus II 

 Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa 

tujuan penelitian belum tercapai dan harus dilanjutkan 

pada siklus II. Hal-hal yang belum sempurna di siklus I 

diperbaiki di siklus II. 

 Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

rabu tanggal 15 Mei 2019 dengan alokasi waktu 2 x 45 

menit dan selanjutnya pertemuan ke dua pada hari Jumat 

tanggal 17 Mei 2019 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. 

Serta pertemuan ketiga, dimana pertemuan ini peneliti 

yang bertindak sebagai pendidik yang memberikan tes 

kepada peserta didik untuk mengetahui hasil dari 

pembelajaran di pertemuan pertama di siklus II dan 

pertemuan kedua. Pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada 

tanggal 15 juni 2019 dengan alokasi waktu 2 x 45. 

Pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan model 

Picture and picture. 
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 Adapun rincian Tindakan yang dilakukan adalah 

pada siklus II yaitu sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

i.Pendidik membuka pembelajaran dengan memberi 

salam\ 

ii. Pendidik menunjuk salah satu peserta didik untuk 

memimping doa 

iii.Pendidik mengecek kehadiran peserta didik 

iv.Pendidik memberi apersepsi/motivasi  

v.Menjelaskan KD yang akan dipelajari dan tujuan 

Pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

i.Pendidik memberikan materi secara singkat 

mengenai  Mufradat Al-Baeti  

ii. Pendidik membagi kembali peserta didik dalam 

kelompok kecil sesuai dengan materi ajar. 

iii.Pendidik menyampaikan kembali tugas-tugas yang 

harus dikerjakan masing-masing anggota kelompok 

asal yang terdiri atas:  

(a) . Mencari mufradat beserta artinya melalui kartu 

bergambar yang telah diacak oleh pendidik 

(b) Memasangkan mufradat yang sesuai dengan 

gambar 
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(c) Menyebutkan mufradat mengenai Mufradat Al-

Baeti yang telah di pasangkan 

(d) Meminta perkawilan kelompok asal untuk 

mempresentasikan hasil ]kelompoknya. 

c. Kegiatan Akhir  

i. Pendidik memberikan penguatan terhadap 

kesimpulam peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

ii. Memberikan kembali tes akhir kepada peserta 

didik untuk mengukur peningkatan keaktifan 

peserta didik pada pembelajaran bahasa arab 

yang telah diajarkan 

iii. Pendidik menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

iv. Kemudian berdoa dan mengucapkan salam. 

3) Observasi 

 Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti pada 

siklus II dengan penerapan model Picture and Picture 

dapat meningkatkan keaktifan  peserta didik di kelas VII 

E MTs 3 Sinjai Tengah. 
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Tabel 4.7 

Hasil Observasi pendidik Siklus II 

No Aspek yang diamati 
Ket 

Ya Tidak 

A. Kegiatan Awal 

1. Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

salam,menanyakan kabar 

dalam bahasa arab dengan 

interaktif  

√  

2. Mengisi daftar hadir peserta 

didik 

√  

3. Pengenalan materi pelajaran 

kepada peserta didik 

 

√  

4.  Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi 

yang akan dicapai 

√  

5. Apresiasi (memberikan  

motivasi) 

√  

6. Penjelasan langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan selama 

proses pembelajaran 

√  

B. Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan materi 

pembelajaran 

√  

2. Mengelompokkan peserta didik 

dalam beberapa kelompok 

belajar   

√ 
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3. Membagikan kartu bergambar 

pada setiap kelompok 
√  

4. Menyampaikan aturan bermain 

dalam kelompok. 

√  

5. Meminta semua anggota 

kelompok memasangkan 

Mufrdat dengan makna yang 

sesuai 

√  

6.  Memanggil satu pasangan 

setiap kelompok untuk 

presentase sesuai dengan hasil 

yang telah dikerjakan 

√  

7.  Memberikan umpan balik 

terhadap hasil kerja seluruh 

kelompok dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok 

yang telah menunjukkan hasil 

kerja baik 

 

√ 

 

8. Memberikan konfirmasi 

tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan 

jawaban dari pasangan yang 

memberikan presentase  

 

√ 

 

9. Memanggil pasangan 

berikutnya sampai seluruh 

pasangan melakukan 

presentase 

√  

C. Kegiatan penutup  

1. menyusun rangkuman dan 

menyimpulkan dengan 

melibatkan pesrta didik 

√  

2. Menyampaikan materi √  
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berikutnya  

3. Menutup pembelajaran √  

Dari tabel 4.7 siklus II di atas menunjukkan bahwa 

peningkatan dalam proses pembelajaran sudah maksimal 

sesuai yang diharapkan peneliti. 

Tabel 4.8 

Hasil Observasi Peserta Didik Siklus II 

 

NO. 

 

      PENGAMATAN 

ASPEK 

PENILAIAN 

1 2 3 4 Ket 

1. keaktifan peserta 

didik dalam 

menerima penjelasan 

materi 

  
 

 
   

 

 √ 

 

Sangat Baik 

 

2. keaktifan peserta 

didik dalam 

mengikuti perubahan 

setting kelas 

  

   
 

  

 

  √ 

 

Sangat Baik 

 

3. keaktifan peserta 

didik dalam 

menjawab 

pertanyaan pendidik 

  

   
 

  

 

  √ 

 

Sangat Baik 

 

4. keaktifan peserta 

didik dalam bertanya 

tentang pokok 

bahasan 

  
  

 
   

 

 √ 

 

Sangat Baik 

 

5. kemampuan peserta 

didik dalam menarik 

kesimpulan 

mengenai materi 

  
    

 

 √ 

 

   

 

Baik 
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pembelajaran 

 

Kriteria penilaian:  

 1 = Kurang       

 2 = Cukup      

 3 = Baik               

 4 = Sangat Baik 

Dari tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa keaktifan 

peserta didik telah mengalami peningkatan sesuai dengan 

harapan si peneliti, dibandingkan dari hasil observasi peserta 

didik pada pra siklus dan siklus I, terlihat pada hasil 

observasi di siklus II peserta didik sudah sangat baik dalam 

menerima penjelasan materi pembelajaran, mengikuti 

perubahan setting kelas, menjawab pertanyaan pendidik serta 

dinilai baik pada kemampuan peserta didik dalam menarik 

kesimpulan mengenai materi pembelajaran bahasa arab 

Tabel 4.9 

Hasil post test siklus 1I 

 

No  

 

Nama Siswa  

 

Jenis 

Kelamin 

 

Nilai  

Keterangan 

 

Tuntas 

 

Tidak 

 

1 Adelia 

febrianti 

P 95 √  

2 Adriansyah L 90 √  

3 Afdal wijaya L 87 √  
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4 Erlangga L 87 √  

5 Fatimah 

azzahra 

P 80 √  

6 Fina P 83 √  

7 Fitri aulia 

ramadhani 

P 75 √  

8 Haikal L 80 √  

9 Harianti P 80 √  

10 Melda   P 75 √  

11 Muh. Haeril L 88 √  

12 Muh.Ikra 

Fausi 

L 85 √  

13 Muh. 

Zalzabilah 

Has 

L 75 √  

14 Muhammad 

Al Farul 

L 80 √  

15 Muhammad 

Akbar 

L 80 √  

16 Nadia P 90 √  

17 Naila P 85 √  

18 Nur Qalby P 80 √  

19 Rena Safitri P 75 √  

20 Riska P 88 √  

21 Riswan 

Bahtiar 

L 75 √  

22 Sulaeman L 80 √  

23 Ubaidillah L 85 √  

Jumlah  1898   

Rata-rata 82,52   

Ketuntasan belajar secara kasikal 100%  
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Sumber data: hasil pos test siklus II pada tanggal 15 Juni 

2019 pertemuan pertama dan kedua diakumulasikan dalam 

perhitungan data analisis test 

Diketahui  

  Jumlah peserta didik  = 23 orang 

  Jumlah peserta didik yang mendapat nilai > 70= 23  

            orang 

  jadi presentasenya adalah 23   x 100 = 100% 

         23 

Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa peningkatan 

keaktifan  peserta didik telah meningkat yaitu dilihat pada 

siklus I nilai rata-rata sebesar 72,48 sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 82,52 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai 

terendah 75. 

D. Pembahasan (Uji Hipotesis) 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil 

penelitian yang diperoleh selama melaksanakan 

penelitian tindakan kelas di kelas VII E MTs Sinjai 

Tengah semester genap peneliti membahas sebagai 

berikut: 

Penerapan model Picture and Picture  pada mata 

pelajaran Bahasa arab kelas VII E MTs Sinjai Tengah 
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dapat meningkatkan keaktifan peserta didik berdasarkan 

hasil pengamatan (observasi) pendidik dan peserta didik 

yang diperkuat oleh hasil dari penyebaran tes yang 

dilaksanakan baik pada pra tindakan, siklus I maupun 

siklus II. Hasil tes peserta didik pada pra tindakan 

berjumlah 1520 dengan nilai rata-rata 66,08 yang 

presentase ketuntasannya berjumlah 39%, pada siklus I 

hasil tes peserta didik berjumlah 1667 dengan nilai rata-

rata 72,48  yang persentase ketuntasannya berjumlah 

69%, dan hasil tes peserta didik pada siklus II berjumlah 

1898 dengan nilai rata-rata 82,52 dan nilai persentase 

ketuntasannya berjumlah 100%. 

Tabel 4.10 

Hasil tes pra tindakan, siklus I dan siklus II 

No Nama Pra 

tindakan 

Siklus I Siklus 

II 

1 Adelia febrianti 75 80 95 

2 Adriansyah 75 85 90 

3 Afdal wijaya 60 76 87 

4 Erlangga 65 75 87 

5 Fatimah azzahra 65 65 80 

6 Fina 70 78 83 

7 Fitri aulia 

ramadhani 

60 60 75 

8 Haikal 75 75 80 

9 Harianti 65 70 80 
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10 Melda   65 65 75 

11 Muh. Haeril 70 77 88 

12 Muh.Ikra Fausi 75 75 85 

13 Muh. Zalzabilah 

Has 

50 65 75 

14 Muhammad Al 

Farul 

65 79 80 

15 Muhammad 

Akbar 

70 70 80 

16 Nadia 75 83 90 

17 Naila 60 76 85 

18 Nur Qalby 60 75 80 

19 Rena Safitri 55 65 75 

20 Riska 75 78 88 

21 Riswan Bahtiar 50 50 75 

22 Sulaeman 65 68 80 

23 Ubaidillah 75 77 85 

Jumlah 1520 1667 1898 

Nilai rata-rata 66,08 72,48 82,52 

 Dari tabel 4.10 diatas dilihat bahwa telah terjadi 

peningkatan keaktifan peserta didik pada pra tindakan, siklus 

I, dan siklus II dimana nilai rata-rata peserta didik pada pra 

tindakan sebesar 66,08 terjadi peningkatan di siklus I dengan 

nilai rata-rata 72,48 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai 

terendah 50 kemudian meningkat pada siklus II dengan nilai 

rata-rata 82,52. Dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 

75. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penggunaan model pembelajaran picture and picture 

dapat meningkatakan keaktifan peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Arab, ini dapat terlihat dari hasil tes 

dan observasi yang menunjukkan peningkatan hasil belajar. 

Pada pra siklus rata rata hasil belajar peserta didik 66,08 

dengan ketuntasan 39% kemudian meningkat di siklus I rata-

rata hasil belajar yang diperoleh peserta didik 72,48  dengan 

ketuntasan 69% dan sebagian peserta didik belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70. Setelah 

dilakukan perbaikan selama pembelajaran pada siklus II rata-

rata hasil belajar peserta didik yang diperoleh 82,52 dengan 

ketuntasan 100%. 

B.   Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan demi 

peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MTs 

Negeri 3 Sinjai Tengah 

1. Bagi Madrasah  

 Pihak Madrasah hendaknya memberikan dukungan 

pada pengembangan pembelajaran sehingga proses 

80 
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pembelajaran Bahasa Arab dapat diikuti oleh peserta 

didik dengan efektif. 

2. Bagi pendidik 

pendidik Bahasa Arab khususnya di MTs Negeri 3 Sinjai 

Tengah, disarankan untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran picture and picture karena pembelajaran ini 

mampu meningkatkan keaktifan dan perkembangan 

belajar peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan dan 

potensi peserta didik dalam belajar bahasa arab dan 

sehinggaa mencapai hasil belajar yang optimal.  

3. Bagi Peserta Didik 

Pada peserta didik disarankan untuk lebih aktif dan 

mampu bekerja sama dengan baik sehingga dapat 

mengembangkan potensi dan kemampuan dalam belajar 

Bahasa Arab untuk mencapai hasil belajar yang optimal.  

4. Bagi peneliti  

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian-

penelitian yang berikutnya dengan lingkup mata pelajaran 

dan materi-materi pelajaran yang lebih luas lagi 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE UNTUK 

MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN 

BAHASA ARAB TENTANG MUFRADAT AL-BAETI DI KELAS VII E MTs  NEGERI 3 

SINJAI TENGAH 

 

VARIABEL DESKRIPTIF 

VARIABEL 

INDIKATOR NO ITEM KET 

 

 

 

 

Keaktifan Peserta 

Didik 

Pengetahuan  Menyebutkan, 

Menggambarkan, 

Mengidentifikasi, 

Menunjukkan, 

Menuliskan. 

1,2,3,4  

 

 

 

TES 

 



 
 

 

 

Analisis  Menganalisis, Mengaudit, 

Memecahkan, Mendeteksi, 

Mengkorelasikan, 

Menyimpulkan, 

Mengaitkan, Mengukur, 

Mentransfer, Dan Melatih. 

 

5,6,7 

Pemahaman  Menjelaskan, 

Menerjemahkan, 

Memberikan contoh, dan 

menyimpulkan 

8,9,10 

Penerapan Model 

Picture and 

Picture 

Kegiatan 

pendahuluan 

- Mengawali 

pembelajarn dengan 

berdoa dan salam 

- Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

  

 

 

 

 



 
 

 

 

,salam,menanyakan 

kabar dalam bahasa 

arab dengan 

interaktif  

- mengatur kelas 

dengan mengecek 

presensi peserta 

didik. 

- Pengenalan judul 

materi pelajaran 

kepada peserta didik 

- Menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan 

kompetensi yang 

akan dicapai 

- Menjelaskan 

langkah-langkah 

yang akan 

dilaksanakan selama 

 

OBSERVASI 

 

 



 
 

 

 

proses pembelajaran 
 Kegiatan Inti 

 

 

- Pendidik 

menyampaikan 

materi pembelajaran  

- pendidik membentuk 

beberapa kelompok. 

Setiap kelompok 

terdiri 3 kelompok  

dengan kemampuan 

berbeda-beda (tinggi, 

sedang dan rendah). 

Jika mungkin, 

anggota kelompok 

berasal dari ras, 

budaya, suku yang 

berbeda serta 

kesetaraan jender. 

- Pendidik 

Membagikan kartu 

bergambar pada 

setiap kelompok  

 



 
 

 

 

- pendidik 

menjelaskan proses 

pembelajaran dengan 

picture and picture. 

- Pendidik Meminta 

semua anggota 

kelompok 

memasangkan 

Mufrdat dengan 

makna yang sesuai. 

- Pendidik Meminta 

salah satu kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusinya 

didepan kelas dengan 

kalimat mereka 

sendiri  

- Pendidik 

Memberikan umpan 

balik terhadap hasil 



 
 

 

 

kerja seluruh 

kelompok dan 

memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok yang telah 

menunjukkan hasil 

kerja baik 

- Pendidik 

Memberikan 

konfirmasi tentang 

kebenaran dan 

kecocokan 

pertanyaan dan 

jawaban dari 

pasangan yang 

memberikan 

presentase 
 Kegiatan Penutup - Pendidik 

menyampaikan 

kesimpulan materi 

  



 
 

 

 

pembelajaran yang 

tekah dipelajari 

sebelumnya  

- Pendidik  

menjelaskan secara 

singkat materi yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan 

berikutnya 

- Pendidik mengakhiri 

proses pembelajaran 

dengan 

mengucapkan salam  
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Lembar instrument Observasi Pendidik  

No Aspek yang diamati 
Ket 

Ya Tidak 

D. Kegiatan Awal 

1. Membuka pelajaran   

2. Membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

salam,menanyakan kabar 

dalam bahasa arab dengan 

interaktif  

  

2. Mengisi daftar hadir peserta 

didik 

  

3. Pengenalan materi pelajaran 

kepada peserta didik 

 

  

4.  Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi 

yang akan dicapai 

  

5. Apresiasi (memberikan  

motivasi) 

  

6. Penjelasan langkah-langkah 

yang akan dilaksanakan selama 

proses pembelajaran 

  

E. Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan materi 

pembelajaran 

  

2. Mengelompokkan peserta didik 

dalam beberapa kelompok 

belajar   

 

 



 
 

 

 

3. Membagikan kartu bergambar 

pada setiap kelompok 
  

4. Menyampaikan aturan bermain 

dalam kelompok. 

  

5. Meminta semua anggota 

kelompok memasangkan 

Mufrdat dengan makna yang 

sesuai 

  

6.  Memanggil satu pasangan 

setiap kelompok untuk 

presentase sesuai dengan hasil 

yang telah dikerjakan 

  

7.  Memberikan umpan balik 

terhadap hasil kerja seluruh 

kelompok dan memberikan 

penghargaan kepada kelompok 

yang telah menunjukkan hasil 

kerja baik 

  

8. Memberikan konfirmasi 

tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan 

jawaban dari pasangan yang 

memberikan presentase  

  

9. Memanggil pasangan 

berikutnya sampai seluruh 

pasangan melakukan 

presentase 

  

F. Kegiatan penutup  

1. menyusun rangkuman dan 

menyimpulkan dengan 

melibatkan pesrta didik 

  

2. Menyampaikan materi   



 
 

 

 

berikutnya  

3. Menutup pembelajaran   

 

Lembar instrument Observasi Peserta Didik 

 

NO. 

 

      

PENGAMA

TAN 

ASPEK 

PENILAIAN 

1 2 3 4 Ket 

1. keaktifan peserta 

didik dalam 

menerima 

penjelasan materi 

  
 

   

 

2. keaktifan peserta 

didik dalam 

mengikuti 

perubahan setting 

kelas 

  

   
   

 

3. keaktifan peserta 

didik dalam 

menjawab 

pertanyaan 

pendidik 

  

   
   

 

4. keaktifan peserta 

didik dalam 

bertanya tentang 

pokok bahasan 

  
   

   

 

5. kemampuan peserta 

didik dalam 

menarik 

kesimpulan 

  
   

   

 



 
 

 

 

mengenai materi 

pembelajaran 

Kriteria penilaian:  

 1 = Kurang       

 2 = Cukup      

 3 = Baik               

 4 = Sangat Baik 

   

 

 

  



 
 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

(RPP)  

I. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah/Madrasah  : MTs Negeri 3 Sinjai 

Tengah 

Mata Pelajaran    : Bahasa Arab 

Kelas/Semester    : VII / Genap 

Alokasi Waktu    :2 x 45 Menit 

II. Standar kompetensi (SD)  

Memahami informasi lisan melalui kegiatan 

mendengarkan dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang lingkungan rumah, keluarga dan tempat 

tinggal. 

III. Kompetensi Dasar (KD) 

Siswa dapat mengidentifikasikan huruf hijaiyyah dan 

ujaran (kata, frase, atau kalimat) tentang البيت 

IV. Indikator Pencapaian 

 Melafalkan kosa kata dan kalimat dengan pelafalan yang 

tepat dan benar 



 
 

 

 

 Menggunakan / mengucapkan mufrodat dengan tepat 

dalam berbagai kalimat 

V. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran tentang Mufradat البيت dengan 

menggunakan model Picture and Picture diharapkan: 

1. Peserta didik Aktif dalam proses pembelajaran 

2. Peserta didik mampu memahami Mufradat البيت dengan 

baik 

3. Peserta didik melafalkan/ mengulang kembali kalimat 

atau kata yang telah didengar dan dilihat melalui kartu 

bergambar 

VI. Materi Ajar pertemuan pertama 

 



 
 

 

 

VII. Model Pembelajaran.  

   Model picture and picture 

VIII.  Media pembelajaran.  

 Media 

Papan Tulis, dan benda-benda di lingkugan peserta 

didik serta kartu bergambar 

 Alat 

 Spidol dan double tip 

IX. Sumber belajar. 

 Buku Siswa bahasa Arab kelas VII Kemenag, 

X. Kegiatan Pembelajaran 

kegiatan uraian model atau 

metode 

pembelajaran 

waktu 

pendahu

luan 

1. Salah satu 

peserta 

didik 

memimpin 

doa awal 

pembelajar

an 

2. Membuka 

kegiatan 

pembelajar

an dengan 

 

 
 

Metode Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 5 Menit 



 
 

 

 

,salam,men

anyakan 

kabar 

dalam 

bahasa arab 

dengan 

interaktif  

3. pendidik 

mengatur 

kelas 

dengan 

mengecek 

presensi 

peserta 

didik. 

4. Pengenalan 

judul materi 

pelajaran 

kepada 

peserta 

didik 

5. Penjelasan 

tujuan 

pembelajar

an dan 

kompetensi 

yang akan 

dicapai 

6. Penjelasan 

 



 
 

 

 

langkah-

langkah 

yang akan 

dilaksanaka

n selama 

proses 

pembelajar

an 

kegiatan 

inti 

Eksplorasi : 

1. 

menyamp

aikan 

Materi     

pembelaja

ran  

2. 

Membent

uk 3 

kelompok 

yang 

terdiri dari 

8 orang 

secara 

heterogen 

3. 

Membagi

kan kartu 

bergambar 

pada 

 

 

Model Picture 

and Picture 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 70 

Menit 



 
 

 

 

setiap 

kelompok 

4. pendidik 

menjelask

an proses 

pembelaja

ran 

dengan 

picture 

and 

picture 

4. Meminta 

semua 

anggota 

kelompok 

memasan

gkan 

Mufrdat 

dengan 

makna 

yang 

sesuai.  

Elaborasi : 

Meminta 

salah satu 

kelompok 

untuk 

memprese

ntasikan 

 

 

 

 

 

 

 

Model Picture 

and Picture 



 
 

 

 

hasil 

diskusiny

a didepan 

kelas 

dengan 

kalimat 

mereka 

sendiri  

Konfirmasi  

: 

1. Memberik

an umpan 

balik 

terhadap 

hasil kerja 

seluruh 

kelompok 

dan 

memberik

an 

pengharga

an kepada 

kelompok 

yang telah 

menunjuk

kan hasil 

kerja baik 

2. Memberik

an 



 
 

 

 

konfirmas

i tentang 

kebenaran 

dan 

kecocoka

n 

pertanyaa

n dan 

jawaban 

dari 

pasangan 

yang 

memberik

an 

presentase 

penutup 1. Pendidik 

menyamp

aikan 

kesimpula

n materi 

pelajaran  

2. Pendidik  

menjelask

an secara 

singkat 

materi 

yang akan 

dipelajari 

pada 

 Metode Ceramah  15 Menit 



 
 

 

 

pertemuan 

berikutny

a 

3. Pendidik 

mengakhi

ri proses 

pembelaja

ran 

dengan 

mengucap

kan salam 

jumlah   90 Menit 

 
Sinjai ,  01 Mei 2018 

 
                     Mengetahui     

  

Guru Bahasa Arab MTs.N 3 Sinjai Tengah Peneliti  

         

 

 

 

MUSLIANA S.Pd    MISNAWATI 

      NIM. 150105009

                 

         

  



 
 

 

 

A. Lihatlah gambar dibawah ini kemudian tuliskan 

Mufrdatnya 

                     1                                                   2 

   

            3        

 

 

 

 

 

 

                         3                                              4 

   

 

 

 

 

  



 
 

 

 

B. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi 

tanda silang (x) 

         

 5.   .......هيِتأكلِفى

ِفةِالْكلِِِِِرِج.ِالغِِِِِِِِِِالجلوسِةفرِب.ِالغِمامِِِِِِِِِالحأ.ِ
د.ِالمصلىِِِِِِِ  

.......رسِفىفاطمةِتد  .6 

 

ِِج.ِالغرفةِالنوم        ب.ِالغرفةِالجلوسِِِِِِِِةرِذاكالغرفةِالمِ
د.ِالغرفةِالْكلِِِِِِ  أ.

.......غسلِفىيِمدحم  .7 

  ِِِج.ِالمطبخِِِِِِِِِِِِِِِِِِ.ِالمصلىبِِِِِِِِِالجلوسِةفرِالغ

د.ِالحمامِ      أ.

C. Terjemahkan kedalam bahasa arab 

 

8.   Ruang Tamu 

9.   Kebun 

10. Ruang Makan      

 



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Nama     : Misnawati 

Nim     :150105009 

Tempat/ Tgl Lahir   : Sinjai, 15 April 1998 

Alamat : jl. Poros Malino Desa Kanrung 

Kecamatan Sinjai Tengah     

Kabupaten Sinjai. 

Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI  : SDN NO 56 TALLE 

2. SLTP/MTS : MTs NEGERI 3 Sinjai Tengah 

3. SMU/MA : SMAN 7 Sinjai Tengah 

4. S1  : IAI Muhammadiyah Sinjai 

Handpone  :085254558399 

Email   : misnaawa@gmail.com  

Nama Orang Tua : Muh  Ramli (ayah) 

     Hamdana (ibu) 
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